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A B S T R A K 

Banyak literatur mengkaji kuttab, namun yang fokus pada sejarah dan perkembangan, 
kurikulum, dan pembelajaran pada kuttab dengan metode kajian literatur sistematis 

minim ditemukan. Metode riset ini menerapkan kajian literatur sistematis dan protokol 

PRISMA. Analisis data kualitatif dibantu aplikasi Publish or Perish 7, VOSviewer, 

dan NVIVO 12 Plus. Hasil penelusuran artikel di Scopus dan Google Scholar lewat 
aplikasi Publish or Perish 7 ada 4.000. Kemudian artikel disaring sesuai tema yang 

kompatibel menjadi 58 artikel. Dari 58 artikel itu dianalisis sesuai topik yang 

ditetapkan melalui aplikasi NVIVO 12 Plus dan dideskripsikan hasilnya sesuai 

pertanyaan riset. Temuan artikel ini menjelaskan kuttab eksis sebelum masa Islam, dan 
berkembang pada masa klasik (650-1250 masehi). Perkembangan kuttab sampai ke 

Timur Tengah, dan di Nusantara pernah ada kuttab pada masa Kesultanan Siak Sri 

Inderapura (1723-1946). Pada tahun 2012 berkembang Kuttab Al-Fatih yang sudah 

memiliki 34 cabang, dan kuttab-kuttab lain dengan varian nama, kurikulum, ideologi, 
dan pengelolaan pembelajaran. Kurikulum kuttab pada masa klasik secara umum 

terbagi atas kurikulum tauhid (iman) dan kurikulum Quran. Materi pembelajaran 

kuttab sebelum Islam datang hanya membaca dan menulis. Ketika Islam datang, 

kurikulum kuttab bertambah materi Alquran, Islam, Nahwu, Sharaf, doa, ilmu hitung, 
dan lainnya. Kurikulum Kuttab Al-Fatih di Indonesia menerapkan kurikulum iman dan 

kurikulum Quran. Pembelajaran kuttab masa klasik berisi materi iman dan Al-Quran 

dengan menerapkan metode diskusi, perumpamaan, hafalan, diskusi, kisah, dan 

lainnya. Sejak 2012 berkembang kuttab di Indonesia dengan pembelajaran sesuai 
penjenjangan Kuttab Awal dan Kuttab Qanuni. 

 

 A B S T R A C T 

There is much literature on kuttab but little focus on the history and development, 
curriculum, and learning in kuttab using a systematic literature review method. This 

research method applies a systematic literature review and PRISMA protocol. 

Qualitative data analysis was assisted by the Publish or Perish 7, VOSviewer, and 

NVIVO 12 Plus applications. The results of searching for articles on Scopus and 
Google Scholar through the Publish or Perish 7 application were 4,000. Then the 

articles were filtered according to compatible themes into 58 articles. The 58 articles 

were analyzed according to the specified topics through the NVIVO 12 Plus 

application, and the results were described according to the research questions. The 
findings of this article explain that kuttab existed before Islam and developed during 

the classical period (650-1250 AD). The development of kuttab reached the Middle 

East, and in the Nusantara, there was a kuttab during the Siak Sri Inderapura 

Sultanate (1723-1946). In 2012, Kuttab Al-Fatih developed, which already had 34 
branches, and other kuttabs with variants of names, curricula, ideology, and learning 

management. The kuttab curriculum in the classical period was generally divided into 

the tawhid (faith) curriculum and the Quran curriculum. The learning materials of 
kuttab before Islam came were only reading and writing. When Islam came, the kuttab 

curriculum added Quranic material, Islam, Nahwu, Sharaf, prayer, arithmetic, and 

others. Kuttab Al-Fatih curriculum in Indonesia applies the faith curriculum and the 

Quran curriculum. Classical kuttab learning contains faith and Quranic material by 
applying discussion methods, parables, memorization, discussion, stories, and others. 

Since 2012, kuttab has developed in Indonesia with learning according to the Kuttab 

Awal and Kuttab Qanuni levels. 
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PENDAHULUAN 

Sejumlah riset dalam satu dekade terakhir telah mengeksplorasi kuttab dari berbagai 

perspektif. Temuan literatur kurun 2013-2023 ditemukan riset lembaga pendidikan sebelum 

Madrasah Nizamiyyah di Kuala Lumpur (Jamil et al., 2013), riset tentang perbandingan faktor 

kesulitan belajar siswa kuttab di Kanada dan Arab Saudi (Felimban, 2013), pengelolaan 

kurikulum iman pada Kuttab Al-Fatih Bogor (Intan et al., 2019), model pendidikan akhlak 

Kuttab Al-Fatih Semarang (Pamungkas, 2020), peran wali murid dalam meningkatkan hafalan 

anak di Kuttab Al-Fatih Tangsel (Adawiah, 2022), model kurikulum kuttab untuk 

mengonstruksi tindakan ketauhidan santri (Izzah, 2022), implementasi Rattil Methode dalam 

pembelajaran Alquran di Kuttab Abu Bakar Bengkulu (Suhendar, 2022), penerapan tadabbur 

Al-Quran sebagai penguatan iman dan akhlak santri Kuttab Ibnu Abbas Tangsel (Habibi, 

2022), sejarah pendidikan tinggi di Qatar yang di dalamnya juga mengkaji kuttab (Wafaa et 

al., 2022), dan riset tentang pemikiran Ali Abdul Al-Razik yang mengkaji kuttab (Sajadi, 

2023).  Namun riset-riset tersebut belum ada yang fokus mengkaji kuttab dengan metode 

kajian literatur sistematis. Berdasarkan fakta literatur tersebut membuktikan masih belum 

adanya studi yang mengekplorasi kuttab secara terstruktur tentang kuttab sebagai lembaga 

pendidikan Islam klasik yang belakangan tumbuh di Indonesia. 

Kuttab maupun kutab secara konseptual belum ditemukan di dalam KBBI. Artinya, 

secara bahasa belum diakomodasi oleh pemerintah Indonesia melalui Badan Pengembangan 

dan Pembinaan Bahasa. Begitu pula di dalam regulasi Sistem Pendidikan Nasional, Undang-

undang, Peraturan Presiden, Peraturan Menteri, dan Peraturan Daerah belum ditemukan idiom 

kuttab secara eksplisit (Sofanudin, 2020; Annisa et al., 2023; Taufik et al., 2023). Namun 

fakta sosial berdasarkan temuan riset Balitbang Agama Semarang menyebut tren kuttab di 

masyarakat diminati, dan lahir sejak 2012 yang disebut sebagai “lembaga pendidikan Islam 

baru” dalam konteks Indonesia (Sofanudin, 2021). Setiap kuttab, memiliki ideologi, 

kurikulum, model, metode, dan arah pembelajaran yang berbeda-beda (Aji et al., 2021). Maka 

dari itu, dibutuhkan kajian literatur sistematis yang menghimpun dari ratusan atau ribuan 

literatur tentang kuttab dari berbagai negara dengan perspektif berbeda.  

Secara definisi, pendidikan kuttab atau kuttab berbeda dengan sekolah, madrasah, atau 

pesantren. Kuttab adalah kuttab, bukan pesantren, madrasah, atau sekolah Islam. Kuttab 

merupakan tempat untuk belajar menulis. Era awal-awal Islam berkembang dan masa 

kepemimpinan Khulafaur Rasyidin, sistem di kuttab diberlakukan gratis. Namun pada saat 

Dinasti Umayyah, beberapa pejabat telah memberikan prasarana dan sarana belajar, dan 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/kuttab


ZAHRA: Research And Tought Elmentary School Of Islam Journal, Vol. 4 No. 1, 2023, pp. 1-23                        3  
 

Hamidulloh Ibda and Dian Marta Wijayanti/ Sejarah, Kurikulum, Dan Pembelajaran... 

memberikan gaji kepada pengajar di kuttab (Wolhuter et al., 2014). Konten yang diajarkan di 

kuttab meliputi keterampilan membaca dan menulis dari Al-Quran maupun sastra, syair, dan 

pepatah Arab (Suwito, 2005; Ghifari, 2022). Pada abad keempat hijriyah lembaga pendidikan 

Islam terdiri atas Kuttab, Masjid, Hawanit al-Waraqiin, Manazil Ulama, Salun Adabiyah, 

Duar al-Kutub wa Duar al-‘ilm, dan Madrasah (Muqoyyidin, 2013). Dari kajian ini 

menegaskan bahwa kuttab merupakan lembaga pendidikan Islam di masa klasik yang 

berkembang hingga ke Nusantara. Secara konseptual, kuttab hampir mirip dengan pendidikan 

dasar Islam seperti Madrasah Ibtidaiyah dari kurikulum maupun pembelajarannya. Di MI ada 

penjenjangan kelas 1-6, sedangkan di kuttab terdapat kuttab awal dan kuttab qanuni. Pada 

kurikulum MI terdapat rumpun PAI (SKI, Fikih, Akidah Akhlak, Al-Quran Hadis), sementara 

pada kuttab terdapat kurikulum iman dan kurikulum Al-Quran. Pembelajaran di MI 

menggunakan sistem formal, sedangkan di kuttab mirip di pesantren. Secara umum terdapat 

persamaan pada usia anak di jenjang MI dan kuttab, yaitu usia pendidikan dasar 7-14 tahun 

(Muspiroh, 2019; Musfa et al., 2020). Hal ini menegaskan bahwa kuttab memiliki kesamaan 

dengan MI dari aspek kurikulum, pembelajaran, usia anak sekolah, maupun mata pelajaran. 

Pendapat lain menyebut, pada masa pra Islam, zaman jahiliyah, lembaga pendidikan 

bernama kuttab telah ada (Syalabi, 1997). Pada masa itu, orang-orang Hijaz banyak menimba 

ilmu melalui kegiatan membaca dan menulis dari orang-orang Himyariyin (Pedersen, 2016). 

Dalam sejarahnya, penduduk Makkah yang tercatat belajar membaca dan menulis pertama 

kali adalah Sufyan Ibn Umayah dan Abu Qais ibn ‘Abd al-Manaf. Mereka menimba ilmu 

dengan Bisyr ibn ‘Abd al-Malik. Beliau merupakan orang yang dijadikan guru untuk belajar 

membaca dan menulis. Maka dalam catatan sejarah, ketika Rasulullah Saw melakukan syiar 

ajaran Islam (sekira tahun 610-an Masehi), pada masyarakat Quraisy, tercatat ada tujuh belas 

pria dan lima wanita yang lihai dalam membaca dan menulis. Ketujuhbelas orang itu yaitu 

Umar bin Khattab, Utsman bin 'Affan, Ali bin Abi Thalib, Abu Hudzaifah bin 'Utbah, Abu 

'Ubaidah al Jarrah, Talhah, Abu Salamah bin 'Abu al Asad al Makhzumi, Abu Sufyan bin 

Harb, Mu'awiyah bin Abi Sufyan, Aban bin Sa'id bin al-'As, Hatib bin 'Amr, Yazid bin Abu 

Sufyan, Juhaym bin Abi al Salt, Abu al 'Ala al Hadrami, Huwaitib bin Abdul Uzza, Abdullah 

bin Sa'id bin Abi Sarh al Amiri, dan Khalid bin Sa'id. Kaum hawa yang bisa menulis yaitu 

istri Rasulullah (Hafsah, Umi Kultsum), dan Syifa' binti Abdullah al-Adawiyah. Sementara 

istri-istri Rasulullah (Aisyah dan Ummu Salamah) tidak bisa menulis namun bisa membaca 

(Yunus, 1992).  

Dari sejarah singkat ini, dapat kita pahami peran kuttab zaman awal peradaban Islam 

sangat mendukung perkembangan ilmu pengetahuan dan menjadikan masyarakat bisa 
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menulis, karena mereka dikenal ummy (tidak dapat membaca-menulis). Dalam konteks 

Indonesia tentu berbeda, karena diakui dalam sejarah bahwa lembaga pendidikan Islam 

pertama berkembang adalah pesantren (Dhofier, 2011). Kemudian berkembang madrasah, 

sekolah, dan di daerah-daerah berkembang berbagai jenis pendidikan agama dan pendidikan 

keagamaan sesuai dengan kearifan lokal masing-masing seperti dayah, meunasah, rangkang, 

surau, masjid, dan lainnya. Selanjutnya pada 2012 ditemukan perkembangan kuttab di 

Indonesia yang kini banyak varian dan faktual belum terakomodasi dalam sistem pendidikan, 

kurikulum, dan pembelajaran. Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan 

menggali deskripsi artikel-artikel terkait kuttab dengan menggunakan metode kajian literatur 

sistematis. Hasil dari kajian ini diharapkan menghasilkan deskripsi sejarah dan 

perkembangan, kurikulum, dan pembelajaran kuttab. Tujuan riset ini mengungkap sejarah dan 

perkembangan kuttab dalam artikel yang paling banyak disebutkan, mengungkap kurikulum 

kuttab dalam artikel yang paling banyak disebutkan dan pembelajaran dalam kuttab dalam 

artikel yang paling banyak disebutkan 

 

METODE PENELITIAN 

Desain 

Desain riset yang menggunakan metode Systematic Literature Review (kajian literatur 

sistematis) ini untuk meninjau secara sistematis artikel-artikel terkini tentang kuttab dari 

aspek sejarah dan perkembangan, kurikulum, dan pembelajaran (Sarah et al., 2023; 

Hamidulloh et al., 2023). Riset diawali dengan langkah identifikasi artikel yang relevan 

dengan kuttab pada databased Scopus dan Google Scholar. Dipilihnya Scopus karena menjadi 

rujukan databased yang menampung artikel-artikel berepuasi global. Google Scholar dipilih 

sebagai databased kedua karena sumber paling banyak menampung semua jenis artikel baik 

yang terbit di jurnal, prosiding, buku berseri, laporan riset, skripsi, tesis, disertasi, dan 

lainnya. Kajian literatur sistematis dalam artikel ini merujuk dengan teknik Preferred 

Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analysis (PRISMA) yang menjadi acuan 

dalam mengindentifikasi, menyaring, menguji kelayakan, menginklusikan data untuk 

dianalisis dan disajikan (Senali et al., 2022; Sunyoung et al., 2023). Studi ini mengidentifikasi 

sejarah dan perkembangan, kurikulum, dan pembelajaran kuttab dalam artikel-artikel terkini 

yang terdapat dalam databased Scopus dan Google Scholar. Empat tahapan yang dilakukan 

peneliti yaitu identifikasi, penyaringan, kelayakan dan inklusi secara objektif sesuai temuan 

data pada literatur-literatur terkini yang dikaji (Hamidulloh et al., 2023; Abdullah et al., 

2023). 
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Kriteria Inklusi dan Eksklusi untuk Pemilihan Literatur 

Pada tahap ini peneliti melakukan sejumlah langkah dan kriteria. Pertama, literatur 

hanya artikel ilmiah, bukan artikel conference prosiding, book chapter, makalah, skripsi, 

tesis, disertasi, dan lainnya. Kedua, artikel dibatasi terbit pada jurnal tahun 2013-2023. 

Ketiga, artikel diterbitkan pada jurnal terindeks databased Scopus dan Google Scholar. 

Keempat, pencarian artikel di databased Scopus dan Google Scholar dibantu dengan aplikasi 

Publish or Perish 7. Kelima, artikel yang dicari disesuaikan dengan tempat dan topik sejarah 

dan perkembangan, kurikulum, dan pembelajaran kuttab. Keenam, artikel yang dicari hanya 

berbahasa Inggris untuk artikel Scopus, Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia untuk 

databased Google Scholar.  

 

Penyaringan dan Penilaian Kelayakan untuk Analisis Data 

Tahap ini peneliti melakukan penyaringan artikel temuan dari databased Scopus dan 

Google Scholar sesuai kebutuhan pada 17 Januari 2022. Penyaringan artikel disesuaikan 

dengan judul, abstrak, dan kata kunci. Dari temuan artikel pada databased Scopus ada 18 

artikel, dan Google Scholar 3982 artikel dengan total 4.000 artikel sesuai kata kunci yang 

ditentukan yang dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini. 

Tabel 1.  Temuan artikel melalui databased Scopus dan Google Scholar tahun 2013-2023 

No. Kata Kunci Tahun Databased Jumlah 

1 Kuttab 2013-2023 Scopus 17 

2 
Kuttab in ndonesia 

2013-2023 Scopus 
1 

3 Kuttab 2013-2023 Google Scholar 994 

4 Sejarah Kuttab 2013-2023 Google Scholar 995 

5 Kurikulum Kuttab 2013-2023 Google Scholar 995 

6 PembelajaranKuttab 2013-2023 Google Scholar 998 

                                                            Jumlah                                     4.000 

Dari 4.000 artikel temuan tersebut, artikel yang sama tidak digunakan, kemudian 

terpilih sebanyak 58 artikel yang dimasukkan ke dalam Mendeley dan disimpan dalam format 

RIS. Selanjutnya file RIS dimasukkan ke dalam aplikasi VOSviewer untuk memetakan 

jaringan awal relevansi tema. Langkah memasukkan ke VOSviewer dimulai dari (1) membuat 

peta berdasarkan data bibliografi; (2) membaca data dari file reference manager, (3) memilih 

file dari folder, (4) memilih jenis analisis dan metode penghitungan yaitu jenis analisis: co-

occurrence, unit analisis: kata kunci, dan metode penghitungan: penghitungan penuh, (5) 

memverifikasi kata kunci yang dipilih, dan (6) selesai. Hasil analisis awal asosiasi tematik 

pada gambar 1 menunjukkan tema sejarah, kurikulum, dan pembelajaran kuttab memiliki pola 

asosiasi sangat kompleks seperti gambar 2 di bawah ini. 
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Gambar. 1 Visualisasi jaringan awal dalam aplikasi VOSviewer. 

 

Distribusi artikel berdasarkan kata kunci disajikan pada Gambar 2: 

 
Gambar. 2 Visualisasi distribusi artikel berdasarkan kata kunci dalam aplikasi VOSviewer. 

 

Pada gambar 1 dan gambar 2 menunjukkan pembahasan dan kajian terkait kuttab 

sangat dekat dengan sejumlah tema kajian lain seperti Kurikulum Kuttab, Sejarah Kuttab, 

Pendidikan, Pendidikan Islam, History of Kuttab, Karakter Imani, Islam, Islamic Education, 

Periode Madian, Al-Iman, Ibnu Sahnun and Al-Qabisi. Sedangkan tema yang memiliki 

keterkaitan jauh dengan kuttab yaitu Child, Media Literasi, Culture, Architecture, Educators 

Ideal, Medieval Islam, Writing Graps, Qatar, Arab Identity and Writing, dan lainnya.  
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Diagram Alir PRISMA 

Proses pencarian dengan diagram alir PRISMA dapat dilihat pada gambar 3 di bawah 

ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 3. Diagram Alir PRISMA untuk tinjauan literatur sistematis. 

 

Pada gambar 3 di atas, temuan artikel pada database Scopus berjumlah 4.000. 

Kemudian dicek yang sama berdasarkan kata kunci dan tinggal 3.005 artikel. Total artikel 

yang sama sebanyak 995 dibuang, dan sisa 1.171. Dari 1.171 artikel terdapat 1.888 artikel 

tidak relevan dibuang. Kemudian dipilih lagi yang full-text sebanyak 183 artikel, dan terakhir 

yaitu tinggal 58 artikel terpilih sesuai pertanyaan riset ditinjau dari judul, abstrak, kata kunci, 

dan substansi artikel secara keseluruhan, yaitu 6 artikel Scopus dan 52 artikel Google Scholar. 

Catatan yang diidentifikasi 

dari basis data Scopus dan 

Google Scholar (n=4.000) 

Artikel yang disaring setelah 

duplikat dihapus 

(n=3.005) 

Artikel disaring (n=1171) 

Artikel teks lengkap dinilai 

kelayakannya (n=183) 

Artikel teks lengkap 

dikecualikan dengan respons 

(n=58) 

Artikel Scopus (n=6), Artikel 

Google Scholar (n=52) 

Catatan tambahan yang 

diidentifikasi melalui 

sumber lain (n = 0) 

Artikel duplikat (yang 

sama) dihapus (n=995) 

Artikel dibuang karena 

tidak relevan  

(n= 1888) 
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Dari tahap penyaringan dan kelayakan ditemukan artikel-artikel pilihan, lalu dibaca dari judul, 

abstrak, kata kunci, sampai simpulan. Tahap berikutnya adalah memasukkan file RIS dari 

Mendeley ke dalam aplikasi NVIVO 12 Plus untuk dianalisis, dikaji, dan hasilnya disajikan 

sesuai dua pertanyaan riset. 

 

RESULTS AND DISCUSSION 

Sebelum disajikan temuan sesuai pertanyaan riset, terlebih dahulu dipaparkan temuan 

artikel berdasarkan journal (nama, volume, edisi, tahun, penulis), penulis, metodologi, negara, 

databased (Google Scholar/GS dan Scopus), bahasa, relevansi dengan pertanyaan riset (PR) 1 

tentang sejarah kuttab, 2 kurikulum kuttab, dan 3 tentang pembelajaran kuttab di bawah ini. 

Tabel 2.  Temuan artikel terpilih tahun 2013-2023 yang relevan dengan pertanyaan riset. 
No Jurnal Penulis Metodologi Negara Databased Bahasa PR 

1 AL-MISBAH, Vol. 01 No. 01 Januari 

2013 

(Rahman, 2013) Kajian Literatur Indonesia GS Indonesia  1 

2 Jurnal Al-Ta’dib, Vol. 6 No. 2 2013 (Wahyuni, 

2013) 

Kajian Literatur Indonesia GS Indonesia  1 

3 Jurnal Diskursus Islam, Vol. 1 No. 3 2013 (Chaeruddin, 

2013) 

Kajian Literatur Indonesia GS Indonesia  1 

4 Serambi Tarbawi: Jurnal Studi Pemikiran, 

Riset, dan Pengembangan Pendidikan 

Islam, Vol. 01, No. 01 2013 

(Afriani, 2013) Kajian Literatur Indonesia GS Indonesia  1 

5 LENTERA, Vol. 13 No. 3 2013 (Najmuddin & 

Iskandar, 2013) 

Kajian Literatur Indonesia GS Indonesia  3 

6 Egyptian Journal of Archaeological and 

Restoration Studies, Vol. 3 No. 2 2013 

(Abdel-Ghani & 

Mahmoud, 

2013) 

A 

comprehensive 

study 

Kairo, 

Mesir 

GS Inggris  1 

7 Jurnal Intelegensia, Vol.02 No.02 2014 (Uji, 2014) Kualitatif 

Deskriptif 

Indonesia GS Indonesia  2 

8 EDUKASI, Vol. 12, No. 3 2014 (Saifullah, 2014) Kajian Literatur Indonesia GS Indonesia  1 

9 Journal of Architectural Education, Vol. 

68 No. 1 2014 

(Howard, 2014) Review Mesir 

dan 

Suriah 

GS Inggris  1 

10 International Journal of Islamic Thought, 

Vol. 5 (June) 2014 

(Zainol et al., 

2014) 

Content 

Analysis 

Malaysia GS Inggris  1 

11 Media Pendidikan Agama Islam, Vol. 1, 

No. 1, 2014 

(AB, 2014) Kajian Literatur Indonesia GS Indonesia  3 

12 FITRAH, Vol. 08 No. 2 2014 (Efendi, 2014) Kualitatif 

Deskriptif 

Indonesia GS Indonesia  2 

13 Middle East Policy, Vol. XXI, No. 3 2014 (Roberts, 2014) Kualitatif Qatar GS Inggris  1 

14 Arab World English Journal, Vol 3. No. 5 

2014 

(Nadia, 2014) Theoretical 

literary review 

Saudi 

Arabia 

GS Inggris  3 

15 Nur El-Islam, Vol. 1, No. 2 2014 (Zulhimma, 

2014) 

Kajian Literatur Indonesia GS Indonesia  2 

16 Khazanah: Jurnah Studi Islam dan 

Humaniora , Vol. XII. No. 1 2014 

(Abidin, 2014) Kajian Literatur Indonesia GS Indonesia  3 

17 Religions, 2014 (Ollivry, 2014) Qualitative Syria GS Inggris  3 

18 Journal of Education and Human 

Development, Vol. 4, No. 4 2015 

(Ireiqat, 2015) Qualitative Timur 

Tengah 

GS Inggris  2 

19 AL MURABBI, Vol. 01 No. 02 2015 (Chaer, 2015) Kajian Literatur Indonesia GS Indonesia  3 

20 Tarbiyatuna: Jurnal Pendidikan Islam, 

Vol. 8, No. 1, 2015 

(Syarif, 2015) Kajian Literatur Indonesia GS Indonesia  2 

21 JURNAL TARBIYA, Vol. 1 No. 1  2015 (Ahmad, 2015) Kajian Literatur Indonesia GS Indonesia  3 

22 NUANSA, Vol. VIII, No. 1 2015 (Suyadi, 2015) Kajian Literatur Indonesia GS Indonesia  1 

23 Waratsah, Vol. 01, No. 01 2015 (Muhammad, 

2015) 

Kualitatif 

Deskriptif 

Indonesia GS Indonesia  3 

24 Al-Fitrah, Vol 10. No 1 2015 (Sodikun, 2015) Kajian Literatur Indonesia GS Indonesia  2 

25 Sosial Budaya, Vol. 12 No. 1 2015 (Wilaela, 2015) Kajian Literatur Indonesia GS Indonesia  1 
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26 AL-ASHR: Jurnal Pendidikan Dan 

Pembelajaran Dasar, Vol 1 No 1 2016 

(Ilyas, 2016) Kajian Literatur Indonesia GS Indonesia  1 

27 POTENSIA: Jurnal Kependidikan Islam, 

Vol. 2, No. 2, 2016 

(Musir, 2016) Kajian Literatur Indonesia GS Indonesia  2 

28 FALASIFA : Jurnal Studi Keislaman, Vol 

7 No 2 2016 

(Andriani, 2016) Kajian Literatur Indonesia GS Indonesia  2 

29 Muallimuna : Jurnal Madrasah Ibtidaiyah, 

Vol 1 No 2 2016 

(Batubara & 

Ariani, 2016) 

Library 

Research 

Indonesia GS Indonesia  1 

30 History of Education, Vol 46 No 5 2017 (Al-Ammari, 

2017) 

Biographical 

research study 

Qatar Scopus Inggris  3 

31 LITERASI, Volume VIII, No. 2 2017 (Hidayat, 2017) Kualitatif 

Deskriptif 

Indonesia GS Indonesia  1 

32 Tarbawi : Jurnal Studi Pendidikan Islami, 

Vol.05 No.01 2018 

(Mukaromah, 

2018) 

Kajian Literatur Indonesia GS Indonesia  3 

33 Journal of Architecture, Arts and 

Humanities, Vol. 12 No 1 2018 

(Ahmed, 2018) Descriptive 

analytical 

Mesir GS Inggris  2 

34 Arabica 66 (2019) (Carro, 2019) Analytical 

Research 

Granada, 

Spanyol 

Scopus Inggris  2 

35 Tarbawiyah: Jurnal Ilmiah Pendidikan, 

Vol. 03, No.1 2019 

(Akla & 

Muzakki, 2019) 

Kualitatif 

Deskriptif 

Indonesia GS Indonesia  2 

36 International Journal on Integrated 

Education, Vol 3 No 4 2020 

(Muhammad & 

Rahmad, 2020) 

Special study 

approach 

Indonesia GS Inggris  2 

37  Diniyah Journal , Vol 8 No 1 2021 (Julhadi, 2021) Kajian Literatur Indonesia GS Indonesia  3 

38 Journal of the Royal Asiatic Society, Vol 

32 No 1 2021 

(Ayyad, 2021) Investigative 

Research 

Qatar  Scopus Inggris  3 

39 Analisa Journal of Social Science and 

Religion, Vol. 06, No. 01 2021 

(Sofanudin et 

al., 2021) 

Qualitative case 

study research 

Indonesia GS Inggris  1 

40 JURNAL TARBIYA, Vo. 1 No: 1 2021 (Saruni, 2021) Kajian Literatur Indonesia GS Indonesia  1 

41 Frontiers in Water, Vol. 3, January 2022 (Muller, 2022) Exploratory 

Research 

Timur 

Tengah 

Scopus Inggris  1 

42 Al Manam: Jurnal Pendidikan Dan Studi 

Keislaman, Vol 2 No 2. 2022 

(Shofwan, 2022) Studi 

kepustakaan  

Indonesia GS Indonesia  1 

43 Journal of Positive School Psychology, 

Vol. 6, No. 3 2022 

(Aji et al., 2022) Observation, 

interviews, and 

review of 

documents 

Indonesia GS Inggris  3 

44 JURNAL BASICEDU, Vol. 6 No. 6 2022  (Nurhayani & 

Nurhafizah, 

2022) 

Kualitatif (Studi 

Kasus) 

Indonesia GS Indonesia  3 

45 Mukaddimah: Jurnal Studi Islam, Vol. 5 

No. 1 2022 

(Haji, 2022) Kualitatif (Riset 

Lapangan) 

Indonesia GS Indonesia  3 

46 Jurnal TEDC, Vol. 16 No. 2 2022 (Syafwan, 2022) Kualitatif 

Deskriptif 

Indonesia GS Indonesia  3 

47 TEKAD: Teknik Mengabdi, Vol. 1, No. 1 

2022 

(Wasiska & 

Andika, 2022) 

Participatory 

action research 

Indonesia GS Indonesia  1 

48 IOP Conference Series: Earth and 

Environmental Science, Vol 1092, 2022 

(Kurniawati et 

al., 2022) 

Literature 

review, field 

survey, and case 

study 

Indonesia Scopus Inggris  1 

49 Dinbilimleri Akademik Araştırma Dergisi, 

Vol. 22 No. 2 2022 

(Gümrükçüoğlu 

& Uddin, 2022) 

Qualitative Turkey GS Inggris  3 

50 Religions, Vol. 13 No. 179 2022 (Ayyad, 2022) Literature and 

theoretical 

analysis  

Qatar Scopus Inggris  2 

51 TA’LIM: Jurnal Studi Pendidikan Islam, 

Vol.5 No.2 2022 

(Chasani, 2022) Kualitatif Indonesia GS Indonesia  1 

52 STAIKA (Jurnal Penelitian dan 

Pendidikan Agama Islam), Vol. 5, No.2 

2022 

(Muhammad, 

2022) 

Penelitian 

lapangan 

Indonesia GS Indonesia  3 

53 Fokus: Jurnal Kajian Keislaman dan 

Kemasyarakatan, Vol. 7 No. 1 2022 

(Saputra et al., 

2022) 

Descriptive 

qualitative 

model 

Indonesia GS Inggris  3 

54 Konselor, Vol. 11 No. 1 2022 (Hafnidar, 2022) Qualitative 

method (case 

study approach) 

Indonesia GS Inggris  2 

55 Al-Ishlah: Jurnal Pendidikan, Vol.14 No, 

4 2022 

(Sakir et al., 

2022) 

Qualitative 

(field research) 

Indonesia GS Inggris  2 

56 JURNAL BASICEDU, Vol. 6 No. 3 2022  (Nurhayani, 

2023) 

Kualitatif (Studi 

Kasus) 

Indonesia GS Indonesia  3 

57 Kitabah: Jurnal Pendidikan Sosial 

Humaniora, Vol. 1 No. 1 2023 

(Taufik et al., 

2023) 

Penelitian 

kepustakaan  

Indonesia GS Indonesia  1 

58 Jurnal Dirosah Islamiyah, Vol. 5 No. 1 (Rahma et al., Deskriptif Indonesia GS Indonesia  2 
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2023 2023) kualitatif 

 

1. Sejarah dan Perkembangan Kuttab  

Kuttab dalam catatan sejarah termasuk lembaga pendidikan klasik, yaitu sekira tahun 

650-1250 M. Masa pendidikan Islam klasik bisa disebut sebagai masa Nabi Muhammad 

(Islam datang) sampai 10 Februari 1259 M ditandai dengan dihancurkannya Baghdad oleh 

Hulago Khan (Batubara & Ariani, 2016). Meski demikian, temuan riset menyebut kuttab telah 

ada sebelum Nabi Muhammad dilahirkan (Islam datang). Kuttab berkembang di Arab dan 

sekitarnya sebelum Islam datang yang dijadikan lembaga pendidikan untuk mempelajari baca 

tulis. Setelah Islam datang dibawa Nabi Muhammad, maka materi di kuttab ditambah dengan 

membaca dan menulis Al-Quran, Fikih, dan hukum-hukum Islam secara umum (Rahman, 

2013). Institusi pendidikan Islam pada masa Rasulullah Saw seperti Darul Arqom (Rumah 

Sahabat Al-Arqam), masjid, dan kuttab. Kuttab pada masa Rasulullah disebut sebagai tempat 

belajar Al-Quran, agama Islam secara luas, sedangkan sebelum Rasulullah lahir, kuttab 

sekadar dijadikan tempat belajar membaca dan menulis (Chaeruddin, 2013). Pada fase 

Makkah berkembang Baitul Arqam (tempat dakwah dan belajar dengan sembunyi-sembunyi). 

Kuttab pada fase Madinah kuttab dijadikan sebagai tempat belajar membaca menulis Al-

Quran, masjid sebagai tempat halaqah, dan suffah yang dijadikan tempat belajar yang secara 

sistem merupakan ruang/tempat yang bersambung dengan masjid (Afriani, 2013). Pada 

kekuasaan Bani Umayyah, kuttab berkembang menjadi lembaga pendidikan untuk mengkaji 

banyak ilmu pengetahuan. Pada masa ini umat Islam tidak hanya belajar di masjid-masjid 

namun lebih fokus di kuttab (Wahyuni, 2013). 

Pada awal sebelum Islam, kuttab telah eksis dan melakukan proses kegiatan belajar 

baca tulis namun pengajarnya dari unsur orang-orang Kristen. Selanjutnya, kuttab tidak 

sekadar berisi kegiatan baca tulis, namun juga ilmu hitung, ilmu agama Islam, ilmu berenang, 

berkuda, dan keterampilan lain. Dalam pembagiannya, kuttab terbagi atas beberapa varian. 

Pertama, kuttab dengan model secular learning, yaitu mengajarkan pengetahuan non-agama 

Islam yang dulu berkembang di istana yang hanya bisa dilakukan orang-orang kaya karena 

memanggil guru untuk datang mengajar di istana. Kedua, kuttab dengan model religius 

learning, yaitu yang mengajarkan pengetahuan agama Islam yang sudah mentradisi pada 

masyarakat Arab. Dua model ini melahirkan kelas sosial di masyarakat saat itu (Saifullah, 

2014; Ilyas, 2016; Saruni, 2021). Pada masa Dinasti Umayyah (661 M-750 M), pendidikan 

Islam berkembang maju daripada masa Khulafaurrasyidin yang hanya ada masjid dan rumah-

rumah sahabat. Masa Dinasti Umayyah berkembang Majalis Sastra dan kuttab atau maktab 

(Taufik et al., 2023). 
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Pada masa Pemerintahan Dinasti Mamluk (1250-1517 M) kuttab berkembang sebagai 

tempat belajar teks sastra, geografi (masalik), topografi (khitat), arsitektur, sejarah, bahkan 

latihan perang yang diajar oleh para pemuka Islam (Howard, 2014). Keberadaan kuttab di 

Mesir tercatat melahirkan banyak tokoh termasuk Nasr Hamid Abu Zayd. Pada usia dini, dia 

belajar pada kuttab dengan materi utama hafalan Al-Quran, membaca, menulis, dan berhitung. 

Dari pendidikan di kuttab inilah, Abu Zayd di usia delapan tahun bisa menghafalkan 30 juz 

Al-Quran (Zainol et al., 2014). Tidak jauh berbeda dengan Dinas Abbasiyah, pada masa 

Dinasti Buwaihiyah (935-1062) berkembang lembaga pendidikan seperti kuttab, masjid, 

baitul hikmah, halaqah, majelis munadharah, sanggar seni dan sastra, kedai pedagang kuttab, 

rumah ulama, dan perpustakaan. Kuttab pada masa Bani Buwaih ini mengajarkan Al-Quran, 

salat, Nahwu, Bahasa Arab, doa, dan lainnya (Shofwan, 2022). Selain di Arab Saudi, kuttab 

berkembang di sejumlah negara di Timur Tengah. Perkembangan kuttab di Kairo, Mesir, pada 

abad 18 sudah modern. Seperti riset Sabil-Kuttab Ummu Abbas (1867M/1284 H) di Kairo, 

Mesir yang telah didesain menarik dengan tambahan pigmen, cat, lapisan tanah putih, dan 

lainnya untuk memerindah lembaga pendidikan warisan Islam klasik (Abdel-Ghani & 

Mahmoud, 2013). Kuttab berkembang di Qatar pada tahun 1918 yang bersifat informal, lokal, 

mengkaji agama, yang secara langsung dibantu pemerintah Arab Saudi (Roberts, 2014). 

Perkembangan kuttab di Kairo didesain menarik seperti Sabil-Kuttab yang didesain 

kontemporer, memiliki sanitasi air yang baik, dan diperuntukkan untuk belajar Al-Quran pada 

anak-anak (Muller, 2022). 

Dalam konteks Indonesia maupun di Timur Tengah, kuttab merupakan lembaga 

pendidikan Islam tertua sebelum lahirnya masjid, halaqah, baitul hikmah, perpustakaan, 

madrasah, dan pesantren (Suyadi, 2015). Pada masa Kesultanan Siak Sri Inderapura (1723-

1946) telah berkembang kuttab selain sekolah dari pemerintah Hindia Belanda dan pribumi, 

seperti Hollandsch Inlandsche School (HIS), Volksscholen (sekolah desa), Madrasah 

Taufiqiyah (1917), Madrasah Annisa dan Sultanah Latifah School (1931-1942) (Wilaela, 

2015). Selain kuttab, dalam sejarah peradaban Islam, disebutkan ada lembaga pendidikan 

Islam khas Arab seperti zawiyah, masjid, halaqah, ribath, dan lainnya (Chasani, 2022). 

Kuttab menurut riset berkembang di Indonesia sejak 2012 seperti Kuttab Al-Fatih 

yang telah memiliki 34 cabang di Indonesia, salah satunya Kuttab Al Fatih Purwokerto yang 

didirikan tahun 2012 (Hidayat, 2017). Kuttab Al-Fatih menjadi pelopor kuttab di Indonesia 

baik dari sisi model pengelolaan, kurikulum, maupun pembelajarannya (Kurniawati et al., 

2022). Kuttab Al-Fatih memiliki perkembangan pesat di Indonesia. Kuttab ini memiliki 

idealisme melalui kurikulum iman dan Al-Quran untuk mengembalikan pendidikan Islam 
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masa lalu yang ideal (Sofanudin et al., 2021). Di Malang, Jawa Timur, kuttab berkembang 

dan terintegrasi dengan Sekolah Tahfiz, Habata (lembaga setara TK/PAUD), dan kuttab yang 

mengajarkan materi agama dan umum seperti Kuttab Al-Qalam Malang (Wasiska et al., 

2022). 

 

2. Kurikulum Kuttab 

Kurikulum pada kuttab pada fase Makkah terbagi atas dua, yaitu pendidikan tauhid 

dan pendidikan Al-Quran. Kurikulum kuttab di fase Madinah lebih berkembang karena 

ditambah dengan pendidikan sosial, politik, pembinaan kesatuan, kurikulum untuk anak-anak, 

dan pendidikan ketahanan dakwah Islam (Efendi, 2014). Kurikulum kuttab sangat berbeda 

dengan jenjang lain, karena kuttab merupakan lembaga pendidikan Islam jenjang pendidikan 

dasar. Maka kurikulum kuttab saat dulu lebih dominan pada bacaan dan hafalan Al-Qur’an, 

intisari Islam, menulis, berhitung, Nahwu, Sharaf, bacaan dan hafalan syair dan sejarah 

ulama-ulama besar yang diajarkan melalui pendekatan lisan, imla’ (dikte), qira’ah (bacaan), 

al-sama’ (ceramah), diskusi, tulisan, hafalan, metode jadal (debat) (Zulhimma, 2014). Jika 

mengacu konsepnya, kuttab yang bersumber dari kata dasar kataba atau menulis/tempat 

menulis, maka kurikulum kuttab masa awal hanya sebatas mengajarkan menulis. Pada akhir 

abad awal hijriyah, berkembangan kuttab dengan kurikulum dan materi membaca dan hafalan 

Al-Quran, ajaran Islam (salat, puasa, wudlu, sejarah ulama), prosa dan puisi-puisi Arab, 

Nahwu, Sharaf, materi berhitung, dan lainnya (Sodikun, 2015; Carro, 2019). Kurikulum 

kuttab sebelum Islam datang hanya sebatas berisi materi membaca dan menulis. Ketika Islam 

datang, kurikulum pada kuttab difokuskan pada membaca dan menulis Al-Quran, doa, dan 

substansi ajaran Islam (Andriani, 2016). Kurikulum kuttab pada masa klasik terbagi atas dua 

sesuai jenis kuttab pada masa itu. Pertama menitikberatkan pada kurikulum bermuatan literasi 

dengan teks dasar puisi Arab dan beberapa guru non-Islam. Kedua, kurikulum dengan 

mengajarkan membaca dan menulis Al-Qur'an dan ajaran dasar Islam lainnya (Sakir et al., 

2022). 

Sistem pendidikan agama di Timur Tengah dan di banyak negara Islam pada masa 

dulu terbatas pada sekolah Al-Quran yang dikenal sebagai kuttab. Kurikulum pada kuttab 

adalah berisi materi Al-Quran yang berimplikasi pada materi lain seperti salat, puasa, doa-

doa, hafalan-hafalan, prinsip-prinsip Islam secara luas, memanah, berenang, berkuda, dan bela 

diri lainnya (Ireiqat, 2015; Syarif, 2015). Kurikulum utama pada kuttab di Mesir adalah 

kurikulum Al-Quran yang hanya diperuntukkan anak laki-laki (Ahmed et al., 2018). Sebuah 

riset menyebut ada dua model kurikulum kuttab, sebelum Islam hanya berisi materi membaca, 
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menulis, teks dasar syair Arab yang diajar oleh guru-guru non-Islam, sedangkan setelah Islam 

datang, kurikulum kuttab difokuskan mengkaji Al-Quran, materi salat, doa, dan ilmu agama 

Islam lainnya (Akla & Muzakki, 2019). 

Riset tentang pemikiran ulama-ulama klasik telah mengembangkan kurikulum 

pendidikan Islam seperti kuttab, seperti Ibn Sahnun (202 H-256 H) yang menyebut kurikulum 

harus mengutamakan kondisi psikologis siswa dengan memberikan hukuman. Sedangkan Al-

Qabisi (324 H-403 H) membuat teori kurikulum Ijbari, yaitu dengan menekankan 

pembelajaran Al-Quran sebagai jalan makrifatullah, mempelajari Nahwu sebagai bekal 

memahami kitab suci dengan benar dan baik, dan penguasaan Bahasa Arab sebagai bekal 

memaknai ayat-ayat suci Al-Quran, tajwid, huruf hijaiyah, dan menjadi bekal baca-tulis Al-

Quran yang benar (Uji, 2014). Kurikulum kuttab perspektif Al-Qabisi terbagi dua. Pertama, 

kurikulum pokok yaitu membaca dan hafalan Al-Quran, belajar salat, doa, Nahwu, membaca 

dan menulis. Kedua, kurikulum penunjang atau pilihan, yaitu matematika, syair (puisi), dan 

nama-nama hari dalam Bahasa Arab (Musir, 2016). Temuan riset menyebut pendidikan kuttab 

disalahpahmi hanya pada paradigma pedagogi Islam klasik dengan model kemampuan 

merenungkan, dan mehamami. Padahal kurikulum kuttab juga mengembangkan pengalaman 

multidimensi untuk pengembangan kemampuan kognitif, lingustik, dan intelektual (Ayyad, 

2022). 

Kurikulum kuttab di Indonesia mengalami perkembangan dengan kuttab masa klasik, 

seperti Kuttab al-Fatih Surabaya yang memiliki tujuan dan isi kurikulum, metode pengajaran 

dan sistem evaluasi dengan kecirian khusus yaitu “kurikulum iman” dan “kurikulum Al-

Quran” (Muhammad & Rahmad, 2020). Kesuksesan implementasi kurikulum iman dan 

kurikulum Al-Quran pada Kuttab Al-Fatih ditentukan oleh faktor internal yaitu konsep dan 

pelaksanaan pendidikan strategi; guru, siswa, orang tua, dan fasilitas. Sedangkan faktor 

eksternal seperti rumah lingkungan dan masyarakat (Hafnidar et al., 2022). Kurikulum Kuttab 

Al Kahfi Indonesia mengarusutamakan adab sebelum ilmu, artinya sebelum diberikan materi 

pelajaran, santri diperkuat adabnya terlebih dulu (Rahma et al., 2023). 

 

3. Pembelajaran Kuttab  

Pembelajaran di kuttab, masjid, suffah, maupun rumah Sahabat Arqam dilakukan 

Rasullullah Saw dengan metode ceramah utamanya tentang wahyu Al-Quran, metode 

perumpamaan, metode diskusi, metode dialog, metode hafalan, dan metode kisah seperti Isra 

Miraj, dan kejadian lain yang dialami Nabi Muhammad (Najmuddin & Iskandar, 2013; 

Ahmad, 2015). Pembelajaran di kuttab tidak seformal laiknya pendidikan formal saat ini. 
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Pasalnya, kuttab merupakan lembaga pendidikan nonformal yang mengajarkan Al-Quran dan 

kegiatan membaca, menulis, berhitung seperti masjid, al-hawanit al-wariqin, almaristan, al-

zawi, ribath, al-maktabat, al-shalun al-adabiyah, dan diyah (Muhammad, 2015). Kuttab juga 

berangkat dari idiom taktib (mengajar menulis), katib atau kuttab artinya penulis (Julhadi, 

2021), yang setara dengan jenjang pendidikan dasar, maka pembelajarannya pun materi tulis-

menulis untuk anak-anak sekolah dasar (Ayyad, 2021).  Kuttab atau maktab merupakan 

tempat belajar membaca dan menulis. Ketika Islam datang, fungsi kuttab dijadikan tempat 

belajar Al-Quran. Di Mesir saat itu, anak-anak yang belajar di kuttab rata-rata berusia 5-7 

tahun dengan guru yang hafal Al-Quran dengan model pembayaran uang wakaf. Metode 

pembelajaran di kuttab saat itu dengan membaca, menulis, dan hafalan Al-Quran, ditambah 

pembelajaran Bahasa Arab, berhitung, materi salat dan ibadah puasa (AB, 2014; Abidin, 

2014; Ollivry, 2014). 

Pembelajaran kuttab pada daerah Islam era klasik terbagi dua (1) pembelajaran 

membaca dan menulis pada materi syair-syaif Arab yang pengajarnya dominan non-Islam, 

kuttab jenis ini ada di Damaskus sekira 1184 M; (2) Pembelajaran kuttab yang materinya Al-

Quran dan prinsip-prinsip Islam yang berkembang pada era sahabat-sahabat Rasulullah Saw 

yang menjadikan mereka pakar dan hafal Al-Quran. Hal itu juga ditandai dengan 

dikumpulkannya Al-Quran di era Abu Bakar, dan para penghafal Al-Quran tersebut menjadi 

guru-guru di kuttab yang mengajarkan Al-Quran sebagai teks karena sebelumnya tidak 

mengajarkan Al-Quran sebagai teks (Chaer, 2015). Pada era Dinasti Abbasiyah, pembelajaran 

pada kuttab terbagi atas dua yaitu materi wajib yang mengajarkan Al-Quran, materi salat, 

Bahasa Arab, Nahwu, mengajarkan keterampilan membaca dan menulis. Sedangkan materi 

pilihan adalah berhitung, pembelajaran sejarah Arab/riwayat/tarikh, dan syair-syair 

(Mukaromah, 2018). 

Sistem pembelajaran kuttab di Arab Saudi dominan pada menghafal teks-teks dasar, 

ajaran Islam, dan Al-Quran. Karakteristik yang tampak dalam sistem pendidikan kuttab di 

Saudi tersebut tercermin melalui kurikulum dan pembelajaran yang diatur pemerintah, kajian 

agama secara intensif, dan hafalan (Nadia, 2014). Pada akhir abad ke-19, pembelajaran pada 

kuttab di Qatar memiliki ciri mengajarkan membaca, menulis, dan menghafal Al-Quran, 

sintaks Bahasa Arab, dasar-dasar Aritmatika, studi sastra, yang berlokasi di satu ruang di 

rumah/masjid dengan asuhan satu mutawa / mulla (guru agama), syekh, atau cendekiawan 

muslim, yang semua siswanya adalah laki-laki dan tidak ada catatan menyebut terdapat siswa 

perempuan (Al-Ammari, 2017). Praktik pembelajaran kuttab di Turki seperti halnya dengan 

pembelajaran kuttab pada umumnya, yaitu pendidikan agama pra sekolah, mengajarkan Al-
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Quran untuk usia 4-6 tahun (Gümrükçüoğlu & Uddin, 2022). Pembelajaran kuttab pada masa 

Rasulullah dan sahabat menerapkan metode menulis dan membaca. Metode ini digunakan 

untuk diajarkan oleh kaum dzimmi (umat non-Islam yang berada pada kekuasaan Islam) 

karena umat Islam saat itu masih sedikit pandai menulis dan membaca (Saputra et al., 2022). 

Di Indonesia sejak 2012 berkembang Kuttab Al-Fatih yang memiliki model 

pembelajaran sendiri. Kuttab Al-Fatih memiliki tingkat Kuttab Awal dan Kuttab Qanuni. 

Kuttab Awal terbagi atas 3 level yaitu Kuttab Awal 1, Kuttab Awal 2, dan Kuttab Awal 3. 

Kuttab Qanuni merupakan kelanjutan dari Kuttab Awal. Kuttab Qanuni terdiri atas 4 

tingkatan, yaitu Kuttab Qanuni 1, Kuttab Qanuni 2, Kuttab Qanuni 3, dan Kuttab Qanuni 4. 

Untuk tingkat Kuttab Awal, setiap kelas berisi 12 siswa. Untuk tingkat Kuttab Qanuni, 

masing-masing kelas dapat memuat 20 sampai 25 santri (Aji et al., 2022). Kuttab Al Huffazh 

Payakumbuh memiliki struktur materi tematik iman, yaang terdiri atas materi Adab, Al-Insan, 

Usraty, Bi'ah Al-Ijtima'iyyah, Alam Semesta, dan Safar (wisata). Sedangkan pemberian 

materi itu memerhatikan penjenjangan pada Kuttab Al-Huffazh yaitu TK A (3-4 tahun), 

Kuttab 1 (5-6 tahun), Kuttab 2 (6-7 tahun), Kuttab 3 (7-8 tahun), Qanun 1 (8-9 tahun), Qanun 

2 (9-10 tahun), Qanun 3 (10-11 tahun), dan Qanun 4 (11-12 tahun) (Nurhayani et al., 2023). 

Pembelajaran Kuttab Al Huffazh Payakumbuh telah menerapakan pengembangan literasi, 

berbasis digital, buku sains, buku cergam, video, kartu kata, menerapkan pendekatan 

Discovery Learning, humanistik, Project Based Learning, dan mengembangkan program 

parenting (Nurhayani & Nurhafizah, 2022). 

Kuttab Daarussalaam Banguntapan Yogyakarta telah menerapkan pembelajaran 

tematik melalui silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran. Salah satu materinya adalah 

pembelajaran keimanan untuk membentuk karakter imani pada santri (Haji, 2022). Kuttab 

Awal 3 di Kuttab Cimahi telah mengajarkan materi-materi umum seperti Matematika. Pada 

Kuttab Awal 3 di sana telah memiliki Buku Belajar Berhitung Kuttab Awal 3 yang digunakan 

untuk mengajarkan Matematika dalam rangka menanamkan iman (Syafwan, 2022). Dalam 

pembelajaran iman, Kuttab Al-Fatih Sidoarjo pada Kelas Qonuni 3 dan Kelas Qanuni 4 

dipandu guru iman, guru Al-Quran, dan sinergi dengan wali santri (Muhammad et al., 2022). 

 

KESIMPULAN 

Kuttab eksis sebelum masa Islam (kelahiran Nabi Muhammad), dan berkembang pada 

masa klasik (650-1250 masehi). Perkembangan kuttab sampai ke Timur Tengah, dan di 

Nusantara pernah ada kuttab pada masa Kesultanan Siak Sri Inderapura (1723-1946). 
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Selanjutnya pada tahun 2012 berkembang Kuttab Al-Fatih yang sudah memiliki 34 cabang, 

dan juga kuttab-kuttab lain dengan varian nama, kurikulum, ideologi, dan pengelolaan 

pembelajaran. Kurikulum kuttab pada masa klasik secara umum terbagi atas kurikulum tauhid 

(iman) dan kurikulum Quran. Materi pembelajaran kuttab sebelum Islam datang hanya 

sekadar membaca dan menulis. Sedangkan ketika Islam datang, kurikulum pada kuttab 

bertambah materi Alquran, Islam, Nahwu, Sharaf, doa, ilmu hitung, dan lainnya. Kurikulum 

kuttab di Indonesia seperti Kuttab Al-Fatih menerapkan kurikulum iman dan kurikulum 

Quran. Pembelajaran kuttab di masa klasik berisi materi iman dan Al-Quran dengan 

menerapkan metode diskusi, perumpamaan, hafalan, diskusi, kisah, dan lainnya. Sejak 2012 

berkembang kuttab di Indonesia dengan pembelajaran yang unik karena disesuaikan dengan 

jenjangnya, seperti jenjang Kuttab Awal dan Kuttab Qanuni. Kuttab Awal terbagi atas 3 level 

yaitu Kuttab Awal 1, Kuttab Awal 2, dan Kuttab Awal 3. Kuttab Qanuni merupakan 

kelanjutan dari Kuttab Awal. Kuttab Qanuni terdiri atas 4 tingkatan, yaitu Kuttab Qanuni 1, 

Kuttab Qanuni 2, Kuttab Qanuni 3, dan Kuttab Qanuni 4. Untuk tingkat Kuttab Awal, setiap 

kelas berisi 12 siswa. Untuk tingkat Kuttab Qanuni, masing-masing kelas dapat memuat 20 

sampai 25 santri. Riset ini memiliki keterbatasan hanya pada kajian literatur sistematis, bukan 

menerapkan studi lapangan. Maka penelitian selanjutnya perlu mengkaji lebih dalam tentang 

perkembangan kuttab di era digital, baik yang berada di Timur Tengah maupun di Indonesia. 
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